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PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI BERBASIS KARAKTER
UNTUK MENINGKATAN NILAI-NILAI A.FEKIIF DI SEKOLAH DASAR

Ermawan Susanto
FIK Universitas Negeri yotyakarta

e-maift ermawan-s@yahoo.com

Abshak Tujuan penelitian lanjutan ini adalah mengembangkan pembelaJaran Penjasorkes berbasis
tarakea yang berpeluang membelajarkan siswa pada nilai-nilai afektif. Untuk mencapai target, pene-
litian dtancanS melalui pmelitian pengembangan dengan lima talEpan, yaitu analisis F,rodu&
mengembangkan produk awal, validasi al j, rji coba skala kecil, revisi produk, dan uji coba skata
besar. Subjek penelitian adalah aili pendidilan karakter dan pendidikan ja$nani sekolal dasar. Uji
coba skala kecil dilal<ukan di tiga sekolah dasar dengai 60 orang subjek, sedang uji coba skata besar
dnahkan di enan sekolah dasar dengar 120 orang subjek. tnshumen penelitian berupa lembar
lengamatan atau lembar evaluasi produk yang disusun sendid. Analisis data menggunakan staGtik
deskiptiJ. Hasil penelitian berupa modrl yang dikembangkan dalam dua macam bentuk. Respon
6iswa setelah mengSxnalan produk modul pembelajaran penJasorkes berbasis karakter menuniulkan
bahwa setelal menggunakan modul pembeiajaran penjasorkes b€rbasis karakter di atas, selagian
b€sar siswa dapat menggunakan modul pembelajaran ini.

KataKldncl pendidikan iasrnani olahrago, karuktel nilai-flilai afektif, sekolah dasar

CHARACTER-BASED PITYSICAL EDUCATION TEACHING AND LEARNING
TO PROMOTE AIFECTIVE VALUES AT THE ELEMENTARY SCHOOL

Abshacl This research atns at developing character-based physical education teaching and learning
module to provide the students with an opportunity to leaia affective values. To achieve the target,
this research and development study was organized in five stages: conducting product analysis,
designing the the initial product, expet validatio& snall srale try-out product revisio& and large
scale try-out. The learning modul was validated by the experts on charracfer education and physical
education teaching and learning in elementary school. The research subiects were crade V elemen-
fdry school students. The small scale try-out was done io 60 students in three elementary schools,
while the large scale was conducted in sb( elementary schools invotving 120 students. The rcsearch
inshment tfas self-prepared observation sheet or the product evaluation sheet. The data weae
anatyzed usint a descriptive statistic analysis. The research product consisted of teachin8 and lea:rning
nodule developed in two forms. The students' responses after using the module shows that most of
tllem were able to use the charact€f,-bas€d physical education teaching and iearning module dwe-
lop€d.

Keytords: physical edrcatioL spotts, charactet alfe.tioe aalues, elefiefltdry school

PENDAHT'LUAN
Natiok and chuacter building yar.g

ditegaskan Bung Karno dalam memba-
ngun bangsa ini adalal hal yang sangat
filosofis dan msryangkut pengembaagan
esensi pernbangr.:lal sumber daya rnanu-
sia. Pembangulai ekonomi, politik, hu-
kum, pendidikan, serta penguasaan sains
dan tekrologi harus menyatu dengan pem-
bangunar karakter manusia sebagai pelaku
agar berujung pada kemaslahatan darl ke-

sejahteraan umat manusia. Pembangunan
karakter saat ini menjadi perhatian kuat
pemerintahan SBY dan menjadi tugas
utama Depdiknas dalarn menerapkarmya
di tingkat satuan pendidikan.

Salah satu permasalahan yang diha-
dapi bangsa Indonesia adalah lunturnya
moial dan identitas kebangsaan pada g€ne-

rasi muda. Nilai-nilai aJektif pendidikan
sedikit demi sedikit mulai hilang dalam
diri generasi muda akibat efek globalisasi
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dan modernisasi. Menanankan nilai-nilai
afektif sejak dini meirpakan usaha untuk
mernbargun malusia berkarakter. Proses
pembudayaan dan pemberdayaan nilar-nF
lai alektif dapat terlaksana dengan baik

apabila dilakukar di satuan pendidikan,
keluarga, dan masyaralat. Pada tingkat
satuan p€ndidikan geralan pembudayaan
nilai-nilai afeltiJ dilakulan Lerintegra5i de-
nSan prose\ Legiatan belajar menSaja-r
(KBlr{) pada setiap mata pelajaran, melalui
pembiasaan pada kehid upan sehari-hari.

Clobalisasi dan modemisasi telah
mengubah snrrktur masyaralat Indonesia
menjadi bangsa yang kehilangan jati di
dan kepribadiaff) a. l.ada a:pel 'o'ial. jati

diri bangsa lndonesia cenderung mengarah
pada dirnensi pragmatis dan materialishs
daripada spiritual daIl humanis. Sedarg
kan dari aspek pendidikaa, generasi muda
sekarang lebih dekat dengar kekerasan,
individualis dan asosial. Berbagai fenome-
na perkelfian pelajar mewarnai halaman
utama surat kabar dan neus Jlash televrsL
Ditambai maraknya praktrk bullying yang
diJalulan pelajar Selolal Menengah
Umum. Pendidikar sekarang yang lebih
mengedepankan aspek kogritif membuat
si5wa men8alami tekanan psili" vang ber-
ujung pada "pemberontalan", "kekecewa-

an", dan "keputusasaan". Pangabaian as-
pel afeLtif dan psilomotoril telah meram-
pas hak anak untuk mendapatkan pendidi-
kar yarg berkelanjutan (sustuinable edu
crtot) dan berkarakter kebangsaan (ndron
and character).

Saldi 5atu penyebab ini adalai sis-
lem dan model pendidi lan yang diterap-
kan. Sjstem ydng dima-Lsud adalah 5enrra-
lisiik, sedangkan model pendidikaraya
adalah klasik- Seharusnya, pendidikar di-
pahami sebagai seni unfuk memrmbuhkar
dimensi moral emosional, fisikal, psikolo-
gikal, seta spidtual dalam perkembangan

anak. Setiap anak tidak sekedar hanya
pekerja di rnasa depan, tetapi kecerdasan
dan kemampuannya jauh lebih komplek
daripada angka nilai dan tes yang felal
distandarisasikan-

Di lain pihal dewasa ini dalarn kon-
telr pembelajaran Pendidi lan Jasmanj
Olafuaga dan Kesehatan (Penjasorkes) ber-
kembang begitu pesat belbagai model
pembelajaran yang dapat mergembangkan
ranal afektif {karakter) tersebut. Sebut saja
d iantard nya mode) lembelajaran tang-
gtrng Jawab Pribadi dan Sosial (TPSR) dad
Hellison (2003); Model Pendidikan Olai-
raga yang dikembangkan oleh Siedentop
dkk (2004); Model Pembelajaran Kooperatif
(Dyson; 2001), Men8ajar Nilai dari Lump-
kin (2008), Mengajar Rasa Hormat dari
Strais and Ruder (:1996), dan lain-lain.

Di dalam intensifikasi penyelengga-
raalx pendidikan sebagai suatu proses pem-
binaan manusia yang berlangsung seumur
hidup, peranan Pendidikan Jasmani adalah
sangat pentin& yang membe kan kesem-
prlan Lepada siswa untul lerl ibat lang-
sung dalarl aneka pengalaman belajar me-
lalui aktivitas jasmani, bermain dan olah-
rdga yan8 di lalulan recdra sistemaLi,.
Pembekalan pengalaman belajar ito dialah-

kan untuk mengembangkan nilai-nilai ke-
sehatan, kebugaran jasmani daIl nilai-nilai
afektif sepanjang hayat. Nilai-nilai aJektiJ
seperti kejujuran, r&ir pla!, spottlf, ernpati,
simpati, berbicara santun, sikap mmtal

l ang bail, bisa dilenali sebagai bagian in-
tegral dari pendidikar jasmani dan ola}-
raga.

BerdasarkaIl studi pendahuluan, di-
ketahui ballwa pihal sekolah sering me-
nanyalan keberadaan RPP berbasis karak-
ter kepada malasiswa ketika te{un ke
sekolah dalam rangka kegiatan Praktek
Pengdlaman Lapangan (PPL). Kejadian ini
sedng peneliti hadapi saat mengantar

runal Pcndldltar l8rnliler, Tahu m, Nomor 3. okbober 2013



mahasiswa PPL- Narnun faktanya masfi
banyak terjadi proses pernbelajarar perr
didikan jasmani yang meninggalkan nilai-
nilai aJektif tersebut- Pelaksanaan pendi-
dikan jasmani sering te4ebak dengan tu-
juan akhi untuk kesehatan dan kebugaran
jasm"ni peserta didik tetapi meninggalkan
penghayatan nilai-nilai alektif. Tetapi di
sisi lain Pendidikan Jasmani merupaka:r
salai satu media promosi gaya hidup aktif,
penanarnan nilai-nilai moml etika, dan
sikap sportjf.

Hasil Penelitian Pendahuluan
Simpulan pokok yang dapat diung-

kap da:ri hasil penelitian tahun pertama
adrlah ni ldi-ni lai laraLter telah muncul da-
1am prose. pembelaiardn. M.1\ing-md5ing
sekolah memiliki ka:ralteristik yang beibe-

Tabel 1. Nama Sekolah Dasar dan Muatan Karakter yang Muncul
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da tentang muatan nilai-nilai karakter-
Sekolah dasar negeripada umumllya nilai-
nilai karatter yarlg muncul: iuiu4 tertib;
taat aturan; cerdas; tanggui; bersahabat;
saling mengkrgai; be$alabat peduli; ke-
bersamaan; hormat. Adapun sekolai de-
ngan basis keagamaan umumnya nilai-nilai
yanE muncul: bertanggung jawab; berani
mengambil risiko; kritjs; inovatil reflektiJ;
beriman dan bertaqwa;jujurj dan lain-lain.

Gambaran muatan karakter dalam
pembelajaran pendidikan jasmani telsebut
sesuai dengan komitmen pemerintai bagi
penerapan pendidikan karalter dalam
setiap PBM. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukarl, muatan nilai-nilai karalter iuga
muncul pada ketiga talap proses pembe-
laja:ran: Pendahulua& Latihan Inti, dan
Penutup.

No Nama Sekolah Dasar Muatan Karakter yang Muncul
SD lnklusi

SD Negeri

SD Swasta (berbasis atama)

Bertanggunt jawab, berani mengambil risiko; krirjs, inovatit
ingin tahu; reflektf .e a,

Juju' tertibj taat aturani cerdas, tanggub berdaya tahan, ber-
sahabat, saljng menghargai, bersahabat, peduli; kebersama-

Bedman daJt berraqwar jujur; adil, bercmpati; kritis; btx
odentasi iptek bersih dan sehat, kompetitifr ceria, homatt
nasioralis; peduli.

Tabel Z Nilai-nilai Karalter yang Muncul pada Proses Pembelaiaran

No ProBes Pembelaiaran Muatan Karakt€i yang Mrncul
1 Pendahuluan

2 Latihan Inti

3 Penutup

Beriman dan bertaqwa; juju' tertib; taat aiuran, homat, koope.
rat4 toleran.
K€4asama; sportif, jujut adil; peduli; bertanggmt jawab; hornat,
bercahabat; kompetitif, ceria; gigih, bersihi sehab saling men6-
hargai kebersamaaru berdaya tahan, b€rempati; pantang menye-
ral.
Kebe$arnaaru tertib; taat aturan; bertanggung jawab kooperatit
gotong royong reflektif

Pembelajaran Pendidikan Jasnai Bdbasis Karakte. utuk Mminakatan Nitai-Nilai Afeku di Sekolah Dasar
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Nilai-nilai karakter tersebut muncul
dari beberapa mated pembelajani pendi_
dikan jasmani yang diamati antara lain:
rnateri eksplorasi geral, keterampilar loko-
motor, keterampilan nonlokomotor, kete-
rampilan manipuiatit, kds atletik, aknvftas
ritmik, uji did, mekanika tubui, kebrrgaran
jasrnani pemainan sepalbola, dan lain
sebagainya. Materi pelajaran di sekolah
dasar memang cenderung di dominasi oleh
unsur permainirn mengingat usia sekolall
dasar adalah usia bermain. Namun demi_
kian, materi pelajaran yang bersifat dasar
gerak iuga diajarkan seperti lari, lempar,
lompat, dan sebagainya.

Daii materi pelajaran tersebut dapat
diidenLirilari niJ,ri.nilai kardller vanS me_
lekat dalam proses pembelajamn pendidik-
an jasmani. Nilai-nilai itulah yang selama
ini belum dUadikan agenda rutin guru
dalam mengampu pelajaran pendidikan
jasmani- Secara khusus, guru juga belum
memiliki buku panduan maupun modul
yang menitik tekankan pada penirnaman
nilai-nilai karakter. Nilai_nilai karakter di
atas muncul sebagai budaya santun yi g
muncul da:ri lingkungan sekolai dan dad
kepribadian guru. Hal ini sesuai dengan
ieofi di atas bahwa penaaaman nilai_nilai
karakter mutlal sepenutmya berawal dari
peran sentral gu?1r baik di dalam maupun
di luar proses pembelajaran.

Hakikat Pendidikan Karakter
Tidak ada pendidikan yang nehal.

Pendidilaa dapat berfungsi sebagai sarana
yang digunakan unhrk mempermudah
intetgrasi generasi muda ke dalam logika
dari sistem yang sedang berlaku dan
menghasilkan kesesuaian terhadapnya,
atau la menjadi praltek kebebasan, yalci
satana dengan apa matru_6ia berurusan
secard |]-ihs dan kedtif dengdn realila,
serta menemulan bagainana cffd behF_

ran serta unfuk rnengubah dunia mereka.
Pendidikan gaya menghapal dan pengu_
langan dalam mencapai standar nilar masih
belum mampLr menampiJlan sisi humarus.
Namua dem&ian generasi ifu akan miskin
daya cipta, ras4 karya dalam sistem pendi_
dikan yarg dalarn keadaan terbaikpun
masih salal arah.

Kini keprihatinan terhadap dunia
pendidildn lebih sqring mengemula. Du_
fua pendidikan tal hentinya dirundung
kritjl. Baik dari konsep kurikulum, pelak_
sanaan di lapangan, berkembangnya kapi_
talisme dalam pendidikan, dar juga cam_
pur tangan birokrasi yang berlebihan. pen_
didikan mestinya mengabdi kepada peme_
karall diri aaak, tapi kenyataannya neng_
abdi pada kepentingar industi, peme_
lintah, gengsi orang tua dan kepentingan
lain tanpa menghargai dan mengerti ke-
butuhan anak. Berbagai permasalahan
te$ebut di era reformasi tidak berkLuang.
Persoalan pendidikan melulu pada hal_hal
sekunder dar teknis, seperti getlurLg se_
kolai hancur, nilai angk4 dan kertas ser_
tifikasi.

Pendidikan di Indonesia lebih rnem_
nikberatkan pada pengembangan intelek-
fuai semata, sedangkan aspek_aspek yang
lain yarg ada dalam diri peserta didik,
yaitu aspek afektif dan kebajilca:r moral
kurang nendapatkan perhatian. Koesc,ema
(Kompas, 1 Desember 2009), menegaskan
bahwa integrasi pendidikan dan pemben_
tukan karalter merupakan titik lemah
kebijakan pendidikan nasional kita. Feno_
mena masyefakat semacam ini tampalurya
sudah dipahani dan disadari pemerintah
dalam hal ini oteh Menteri pendidikan
Nasional. Pemerintal beftekad unhrk
memperkuat karal<ter dan budaya bangsa
tersebut melalui pendidikan di sekolah
(Kot11p as, 7 D eseaber 2009).

lmat enOmftan fanner, r"t * m, N.-o, 1 or.to[izors



Lumpkin (2008:45) menegaskan bah-
wa dalam kondisi seperti ini para guru
Iang mengajar mata pelajaran apa pun
harus memiliki perhatian dan menekarkan
pentingnya pendidikan karakter pada para
pes€rta didik. Sekolah dan para guru
nemegang peran dan tanggungjawab yang
lebih besar dalam pembelajaran peserta
didjk tidak hanya ditunjukkan untuk me-
menuhi harapan agar kine{a peserta didik
berhasil dalam aspek kognitif tetapi harus
mmekanlan pada pembelajaran aspek
afektif. Dengan kata lain peningkatan dan
penekanan pada aspek kognitif harus di-
jmbangi dengan upaya peningkatan dalarn
aspek pengembangan aJektif peserta didik
atau dalam aiti pendidikaa karakter tidak
boleh diabaikan.

Pendidikaa karakter juga bermakra,
"In character education, it's clear ue want uur
dtiltlfen are able La judge uhat is ighL care
dzEly abaut what is right, and tfun do uhat
tlty belime to be ight-eren in the face af
lre-sutc form ulhaut and tnnplation laan
M/rr,r" Lumplin (2008:45). Dengdn demi
kiar, bisa diharapkan muncul nilai-nilai:
lf,tsh,orthiness, respect, responsibility, fair
4es\. cain]. hone-fu. touragp. tltligmc?. int?-
gnry, citizenship.

Pengembangan Karaktel peserta Didik
melalui Pendidikan Jasmani

Mengembalrgkan karalter peserta
didil dapat dilalukan melalui peningkatan
dar optimalisasi pembelajarar ranal1 afek,
tif mata pelalaran pendidikan iasmarri Me-
nulut Hansen (2008: 9), rarlah alektil lebih
meneldnkan Lerhadap pengalaman belajar
yang lerlajt dengan emosi 5eseorang.5e-

lerti sikap, minat, perhatian, kesadaran,
dan nilai-nilai yang diaraikan berupa ter-
wujudnya pedlaku aJektif. Tommie dan
Wendt (1993:68) mengatalan beberapa
fema umum muncul dalam penelitian yang
berkaitan dengan aspek psiko-sosial dalam
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pendidikan jasmani. Tema-tema ini mem-
bentuk tujuan dasar yang terkait dengan
mengaiar ranah afektif. Menaranrlar rasa
hormat dan tanggung ,awab merupakan
ba&ian dari pembentukan karakter yang
perlu diajarkan oleh guru dan pelatih ke-
pada siswa atau atlet muda (Lumpkin;
2008:45).

Curu pendidildn jasrnajti berada da-
lam posisi yang sangat senhal dan ber-
pengaru\ maka dia hal.us menanan <an
nilai-nilai dan filosofi melalui olalraga ka-
rena berdampak langsurg terhadap pe-
ngalaman par,tisipatif olafuaga. Hansen
(2008:11), menegaskan baiwa ranah moral
lebih menekankal pada belajat emosi dan
pengalaman peserta didik yang terkiat
dengan sikap, minat, perhatian, kesadaran
dan nilai-nilai agar siswa dapat menun-
jukkan perilaku afektif. Graham, Holt, dan
Paiker (2001:10) menyatakan bahwa, 'pfty
,i01 tduration attiuttiet prcnde a wide uaiety
of Wortunities to tedch youngstefs important
lessoas about cooperalion, winning and lostng,

Strategi Pembelaiaran Pendidikan Jas-
mani Berbasis Ka:rakter

curu atau pelatfi yang terlibat da_
lam pembinaan olahraga usia remaja me-
milili targgrng iawdb untuk mengaja_r
afektjJ dan memperkuat penalaran moral
mereka. Salah satu caranya guru atau
pelatii har:us tetap dapat menunjukkan
komitmen mereka terhadap pengajaran
nilai-nilai dengar berpegarg tegr:i dan
menidlanlan lode etil yang berlalu. didn-
tar'nya seperti yang terfuang dalam Posifiae
Coaching Alliance. Lurnpkin (2008: 46) lebih
lanl'ut mengatakan bahwa ikhtisar dari
Positi:Lte Coaching Allidr.? merupakan suatu
petunjuk bagaillrana pelatih dapat meng-
aiar aIeLtiI vang menelankar pada pe-
ngembargan aspek rasa hormati dan tang-
gung jawab.

Penbelajaran Pendidikan lasmani Berbasis Kdaktei untul@
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S ategi flen{1jar rasa harfiat. gka\s

(1996:66) mengemukakan bahwa sebelurn

mengajarkan anak untuk menghomrati

ata:o recpect, pelatih atau guru harus me-

ngerti apa itu menghormati. Secara r.mum,
menghormah berarti mengal<ui baiwa se-
seorang, situasi atau sesuahl hal memiliki
nilai dalr bertindak dengar sesuai. me-
ngembangkan rasa homat yang dikem-
bangkan dalam kelas sangat penting. Pro-
ses ini dimulai dengan cara gutu menun-
jullan rasa horrnat terhadap peserta didik,
tanpa memandang suku, ras, gender dan
stafus sosial. Curu harus luwes dalam ure-
nanggapi berbagai tingkat keterampilan
dan kemampuan yang ditampilkan oleh
peserta didik. Rencana pengajaran yang
terbrlk bdgi seorang guru unh-rk nerrg-
ajarkan rasa hormat kepada peserta didik
adalai dengan cara selalu waspada dan
ietap menghormati sikap peserta didik
serta mengoreksinya setiap saat dengan
segera yang tidak hanya berlaku untuk
siswa tertentu, tetapi selurui kelas. Pen-
didikan moral didasarkan pada guru, dan
guru harus menunjukkan kepedulian dan
menyadari bahwa peserta didik adalah
individu yang unik.

Menghorrnati atau,'especf merupalan
unslll yang sangat penting dalam semua
olahraga. Para guru atau pelatih menuntut
bahwa semua pemain harus menghorrnati
rekan-rekan setjll.,nya, oflicial, lawaD dan
pelatih selama waktu latiian dan perman-
an. Para guru harus urenjelaska.r bal-rwa
mmghormati meliputi; memenuhi jaqr
kepada orang lain; menunjulkan semangat
dan antusiasme untuk berlatih; berlatih
unhrk rneningkatkan tingkat kebugaran
dan keterampilan olahaga; trerupaya rnak-
simal untuk membanfu tim; tidak pemah
nenyombongkar diri atau menarik per-
hatian untuk diri sendiri, dan tidak pemal-r
nelakulan upaya untuk mempemalukan

diri sendiii, pelatih, aiau sekolai (Lumpkin
2008:48).

5! ralpg nengaiat tanggrng la ab. Tdt\B-
gung jawab juga merupakan siJat yang
berharga sehingga grru atau pelatih harus
mendnamlJn dajam dLi setiap para pe-
main. Pelatii harus menekankan bahwa at-
let harus memperhatikan dar mengikuti
instruksi, berkorsenhasi pada apa yang
mereka lakukan, mendengarkan kritik
yang konstruktiJ, mengambil inisiatil daIl
membuka diri tidak membuat alasan atau
menyalahkan orang lairl menerima kon-
sekuensi dari tindalan mereka, mintalah
bar-rtuan ketjla diperlulan, dan mencoba
untuk tidal pemal-r membiarkar.r rekan
mereka ke bawah (Lumpkin, 2008: 45).

Evalusi Pembelaiaran Berbasis Karakter
Callo (2003:4446) menyatakan bah-

wa keterbatasan penilaian ranai moral,
dalam tataran praktis bahwa setiap peserta
didik memiliki dua bentuk penilaian yaitu
penilaian dii'i peserta didik dan penilaran
urltul menilai keduanya. Guru pendidikan
jasmani bufuh menilai moral dalam rargka
unhrk mengetaiui apakah tujuan itu
tercapai. Gallo menyampaikan 17 pe laku
moral yang diajarkan dan di]1ilai: (1) aitru-
i5me;  (2)  Lomutukd- i j  { l j  pmpdt i  r lmpdt i j

(4) kontral komitmen; (5) kerjasama; (6)
usala; (4 kepatuhan; (8) penetapan hrjuan,
(9) Lejuiur.rn; { l0l ini" iat iJ; I  I  l)  kepemim-
pinan; (12) pa:rtisipasi; (13) refteksi; (14)
penghargaan; (15) berani mengambjl rjsiko;
(16) keselamataa; dan (17) kepercayaan.

Dalam pemoelajdrar laJdkter ada
tiga hal yang dapat di nilai dengan meng-
gunakan alat obseruasi, yaitu: (1) perilaku
peserta did;k; (2) perilaku guru; dan (3)
interaksi guru dan pesefia didik (Banville
dan Rikard, 2001:47). Menurut Cua dar-r
Dohoney (2009:8) contoh -ederhana meni-
lai raJrah ijeltit menyangkut pdrrisipasi,

lmd pendldlial Xala|dei, Ta]lu [L Nomor 3, Okiober 2013



usaha dan perilalu dapat dilakukan de_
ngan dngLet da_n diberi sLor antara
sampai 4 berdasarkan kinerja mereka.

METODE
Metode penelitian menggunakan /?_

s$r& €r dmelopmmt (Gay, 1990) bertquan
unrul menyusun moduJ pembelajaran
Penjasorkes berbasis karakter yang telal
dispesifilasikaa pada taiun pertama. Ada-
pun prosedur utarna dalam penelitian dan
pengembangaa terdti atas lima langkah
sebagai berikut. (1) Melakulan analisG pro_
dul yang alan dikembangkan. (2) Me_
ngembangkan produk awal. (3) Validasi
ahli. (4) Uji coba lapangarl. (5) Revisi pro-
duk. Subiek penelitian adalah ahli pendi-
drl.r r laralLer dan pendidilan j.Lmdnj
sekolah dasar. Ujicoba skala kecil dilat<u-
kan di tiga sekolai dasar dengan 60 orang
sebagai subiek. Ujicoba skala besar dilaku_
kan di enam sekolah dasar dengan 120
orang sebagai subjek. Instrumen penelitian
berupa lembar pengamatan atau lembar
evaluasi produk yang disusun sendiri oleh
Dpnetit i .  Anali , is daia menggundlan,tati"_
tik deskripti{.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Produl

Untuk mengetaiui permasalahan-
permasalaha]l pembelajaran yang te4adi
di lapangan terutarna berkaitan dentan
proses pembelajarar penjasorkes, serta
bentuk pemecallan dari permasalahar
Ffsebut, nula pprlu di ldlulan analisis ke-
buiuian. Kegiatan ini dila&ukan dengan
cara menganalisjs proses pembelajaran
yang terjadi sesungguhnya di lapargan,
melalekan observasi pembelajaran, dal1
rnelakukan studi pustaka/kajian literatur.
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Pengembangan Produk Awal
Setelah mengetaiui kebutuhan dan

produk yang akalr dikembangkar, maka
taiap selanjutnya adalah menyiapkan draf
modul pembelajatan penjasorkes berbasis
karakter. Modul dikembangkan dalan
dua macam be.rtuk modul pembelajaran.
Modul pertama berisi tentang hakekat
pendidikan karakter secata umum yang
diperun_tukan bagi guru penjas. Modul ini
bedsi tentang konsep pendidikan karakter
dan kegiatan belajar. Modul kedua be si
tentang proses pembelalaran penjasorkes
berbasis karakter. Modul ini berisi tentang
pelaksarlaan pembelajaran penjasorkes de_
ngan penekanan pada tiga mate.i antara
lr in permainan /o,rrdpl". senam letang_
kasan split, dan budaya hidup sehat. Alas_
an pemilihan ketiga mated ini dikarena_
kan mewakili unsur permainan, unsur
olalx-aga ddn un,uf lesehJlan rebdgai-
mdna  lp rdapd t  da lam ruang  l i ng lup  ma_
teri inti pelajaran penjasorkes di sekolah
dasar,

Validasi AIli
Produk awal sebelum diujicobalan

dalam uji kelompok kecii perlu dilalukan
validasi oleh para al i yang sesuai de_
ngan bidang peneli t ian. L ntuk mem\ali-
dasi modul pembelajaran, peneliti meli-
batkan dua (2) orang ahli yaitu: (1) Dim-
yati, M.Si. (ahli pendidikan karakter) dan
(2) Dr. Sugeng Pwwanto, M.pd. (ahli mo,
dul pembelaiaranl l  alrg keduanya bera"al
dari dosen serta tiga orang guru pendi-
dikaa jasmani. Data yang diperoleh dari
pengtiar kue*ioner oleh pard ahli ,  mp
rupakdn pedonun unlul merrlalalan dpd-
la-h produk modul ppmbelajdrar penjas-
o rkes  ka rak te r  s i s | \ a  seko la i  d rca r  dd -
pat digunakan untuk uji coba skala kecil
dan skala lua:. Beri lut tabel pengisian
hasil pengisian kuisioner ahii.

Penbclajaran ?endidikan J."".,,n Berb""i" m
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I  abel 3. Hasil  pengisian Kuesioner Ahli  dan Curu

No,
Skor Penilaian dari ehli dan€uru-

A8pek yant dinilai Guru
A1

l .

2.
3. KeleDdlan modul pcmbeldiardn bdgi sr_wd.

Kesesuaiar dengan kom@iF 4

3
2

G1
4

3
3

3

3
3

4

3
3

4

3
3

4. Kes€suaian atat dan fasititas yang di_ 3 4 2 3 3gunakan.
5 . K e m u d a h a n m o d r : t p e m b e l a j a r a n r : n t u k 3 3 4 4 3

diiakukar1 siswa.
6. Kesesuaian modul pernbetajaran dengan 4 4 3 3 3karakteristik siswa.
T . M e n d o r o n g p e r k e m b a n g a r r a s p e k f i s i t / 3 4 4 4 4

Jasmanl siswa_
8. MendorontperkembanSan asp€k kogniti f 3 4 3 3 4
-. ,vrcnoorong p€rkembangan asplk ps&omotor 4 4 4 4 4

10. Mendorong perkembangan aspek afektif 2 3 3 3 3

ll 
D-apat diiakukan sLsua pura oraupun putri. 4 4 3 4 4rr. Mendorong srswa aktif bers€rak13 r;il;"*;;;;f^'i",iln"* 

"**" : i i ," :'berpatisipasi.

14. Aman untuk diterapkan dalam 3 4 3 1
nFmlbL ; ) . , ^

; - . , -iun;dn 5kor
i
-  ) , ; t  j t  -  

r t -KeLerdngdn: A (Ahtj),  C {Curu) -

Berda:arkan hasil pengisisan kue_
sioner yJng diJalukar oleh masing
masing allli dan gu.u didapat rata_rata
lebih dari 3 (tiga) atau masuk dalan
Lategori penilaian',baik/ tepat/ jelas,.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa modul pembelajaran penjas-
orkes karakter siswa sekolah dasar
dapat digunalan urtuk uji coba skala
kecil

Ujicoba Skala Kecil
Setelah produk modul pembelclar_

an divalidasi oleh para alli serta dilaku_
lon revisi, kemudian produk diujicoba_
lan kepada siswa sekolai dasar kelas V.

A2

Kejelasan petunjuk pembetajaran.

Uji coba bertujuan untuk mengetahui dan
mengidentiJikasi berbagai permasalal_un
seperti kelemahan, kekurangan, dan ke-
unggulan modul pembelajaran varg di_

,^e:rbanglan. 
Uiicoba d iiaj<.ukan di tigd se_

kolan dasar dengan iumlai si.wa O0 orang.

Revisi Produ&
Berdasarkan saran dari para a1 i

pada produk atau modul yang telah di-
ujicobalar ke dalam uji skala kecil maka
dapat dilalsanakan revjsi produk. Sarai
dan masukar para ahli antara lain: (1)
materi pokok cukup menggmakan 3 sam_
pel materi saja yang memenuhi unsut mo-
torilr afektif, dar kognitif; (2) menambah-

Itmt Pel{Elfian[talrletT"rl*, rtrG;- okt"b". 2013
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lan materi le5ehatdn lJJena termdsuk dd-
lam pelajaran penjasorkes; dan (3) modul
diujicobakan di salah satu kelas saja se-
bagai sarnpel.

Kelebihan dan Kelemahan Produk
Produk yang dibuat mellrilil<i kele-

bihan antara lain: (1) pengetaiuan disusun
)edemiljan rupa. .ehingga dapat menggi
ring partisipasi siswa secaia aktif; (2) me-
ngarah pada suatu tujuan belajar tuntas; (3)
bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam
sahl semeste4 dar (4) mengaralkan guru
dan siswa dalam mengembangkan ranah
aJektif dalam penjas. Adapun kekurarg-
annya: (1) baru dapat diterapkan di kelas V
saja; (2) materi pokok pernbelajaran hanya;
p) materi saja; dan (4) penilaian yang
subjektil dari guru.

Uji Coba Skala Luas
Setelah produk modul pembelajaran

diujicoba pada skala kecil dan direvisi, ke-
mudian produk diujicobakan pada skala
lLras di 5 (lima) sekolah dasar dengan jum-
lah siswa 120 orang. Uji coba skala luas
bertuiudn untul mengetdhui d"n me rgi-
dentifikasi berbagai permasalahan seperti
kelemahan, kekurangan, dan keunggulan
modul pembelajaran yang dikembargkan-

Berdasarkan data hasil pengamatan
sebagaimana tersebut di atas menunjukkan
bahwa terdapat aspek karakter baik dari

B1l]! dan siswa yang diarnati. Secata gans
besar komponen aspek karalter dari guru
nuncul sernua sedangkan aspek karakter
siswa ada beberapa yang tidak mmcul
yaitu berkaitan dengan komponen sportif
(nomor 9) dal.I keberanian (16). Ini menun,
jul&an bahwa secara umutn guru suda_h
mengimplementasikan komponen nilai ka,
lakter namun ada beberapa siswa yang be
lun selama pembelajaran.
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Selanjutnya modul dikembangkan
dalam dua macam bentuk modui pembe-
laiaran. Modul pertamd beri. i  tentang ha-
kekat pendidikan katakter secara umum
yang diperuntukan bagi guru penjas. Mo-
dul ini berisi tentang konsep pendidikan
karakter dan kegiatan belajar. Modul ke-
dua beri* i  renidng proses pembelajaran
penjasorkes berbasis karakter. Berikut dl-
sampaikan tabel penilaian kualitas modul
pembelajaran.

Modul bedsi tentang pelaksanaan
pembelajaran peniasorkes dengan pene-
Lanan pada t igd maieri rntdra lain per.
mainan rounder.. senam ketangla5an spl;t ,
dan budaya hidup sehat. Alasan pemilih-
an ketiga matefi ini dikarenakan mewakili
unsur permainan, unsur olahraga dan un-
sur kesehatan sebagaimana terdapat da-
lam mate inti pelajaran penlasorkes di
sekolah dasar.

Respon siswa setelah mengguralan
produk modul pembelajaran penjasorkes
berbasis karakter menu{ukkan bahwa
dari 120 -i-\^a. mpnurut r 'r lcr I  ydng ter-
masuk dalam kategori baik berjumlai
44 sisr,'a atau sekitar 36%, kategori sedang
beiumlah 58 siswa atau sekitar 49%, dan
kategori kurang berjumlal 18 siswa atau
-el i tdJ lco . \4enurui rater 2 yar,g ter
masul dalam kategoi baik berjumtah 42
siswa atau sekitar 35%, kategori sedang
berjumlal 63 siswa atau sekitar 52%, dan
kategori kurang berjumlah 15 siswa atau
sekitar 13%. Menurut ,.afs,' 3 yang terma-
suk dalam kategod baik berjumlah 45
siswa atau sekitar 38%, kategori sedang
berjumlal 58 siswa atau sekitar 49%, darr
kategori kurang berjumhn 17 siswa atau
'el i tdr l to,. Dil i idL ddJi hasil  re5pon >is-
wa seielah menggunakar modul pembe-
lajaran penjasorkes berbasis karakter di
r id., ddpat di. impulkan baiwa *ebagian

besar siswa dapat menggunakan modul

Pcmbelaiarm Pcndidikan lasmei Berbasis KTakter utuk Meninekarm Nilai-Nitai Afekrif
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pembelajaran itu. Di samping itu, slswa
terpacu dan termotivasi untuk aktif ber-
gemk dalam pembelajaran penjasorkes.
Siswa memperoleh intemalisasi nilai-nilai
karal<ter pembelaiaran penjasorkes me-
lalui materi permainan rourlders, senam
split, dan budaya hidup sehat.

Berdasarkan hasil gambaran respon
siswa terhadap nilai-nilai karakter di
atas, maka dapat disimpuikan bahwa pro_
duk modul pembelajaran peniasorkes

berbasis karakter rnemberikan penga-
ruh yallg baik terhadap ranal afekftif (ka-
ralter) siswa. iful ini didasarkan pga
atas sedikitnya respon siswa yang masuk
dalam kategori kuarg dengan jumlah ku-
rarg dari 15% dari total siswa yang ber-
junrlai 120 orang. Oleh karena ihl modul
pembelajaran penjasorkes berbasis ka-
rakter dapat memberikan pengarui yalg
baik terhadap aspek afektil

Tabel 4. Lenbat Observasi Karalter Guru dan Siswa
Hasil Pengamatan

No Komponen Karakter P€ngamat I Pengalnat
Muncul tidak Muncut tidak

Aspek Karakter curu
l .

2.

3.
4.

Guru datang tepat waktu
Guru berpakaian rapi sesuai dengan situasi
pembelaiaran penjas
Guru mempersiapkan iempat pembetajaran
Guru mempe$iapkan perangkat pembelajaran:
daJtar hadir, peluit, peralatan, dll

Aspek Karakter Siswa
Siswa menempatkan diri di tempat/ di lapd,6d
yang akan dipakai pembetajaran.
siswa berbaris rapi dan rerrib
Siswa mentaati komando Suru
Siswa hadir semua datam perkuliahan (tidak

{

5.

6.
7.

8.

14.
15.
16.
17.
18.

sedang sakft/sehaq
9. Siswa metakukan geralan senan dan roun.ters

sesuai kapasiras matsimat kemampudnya
10. Siswa berusaha keras menguasai gerakar senam
i1. Siswa melniliki daya ranan (arld,o?ds&,/e/ daJl otot)

yang baik
12. Siswa berusaha tidal( katah dengan reman nya

dalam menglasai gerakan senam
i3. Sjswa m€ngjluti pembetajarar dengan suasana

ceda dangembha
Siswa datang ke lapangan tepat waktu
Siswa mengakui kekurangan kerrampilan nya
Siswa berani melakular geratGn senam (spl )
Siswa hormaf kepada gr:ru dan teman
Siswa bspakaian rapi dansopan

Juml ptftfldltan &ntler, ratr- rn. t.*oi o.rcU., :or;
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Tabel 5. Penilaian Kualitas Modul Pembelaiaran

Skala Penilaian
No. Aspekyant Dinilai 23
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.

8.
9.
10.
71.

12.
13.
74.

Kesesuaian akankebutultn penjasorkes beibasis karakter.

Kejelasan peiunjuk p€r'akaian.

Ketepdtdn modul pembeldiaran baF Suru ddn ' i 'wd

Kesesuaian materi dengan usia siswa.

Kemudaian pemalaian bagi grl]u dan siswa.

Kesesuaian modul pembelajaran dengan silabus dan RPP

Venyajikan mdreri modul perrbelardrdn 5ft dra iclas.

Mengembangkan nilai karaker yarlg diharapkar.

Kesesuaian akan standar kompetensi dan komPetensi dasar

Kesesuaian antara tuiua]r pembelajaran dentan isi modd

Menggllnal(aJl metode pembelajaran yang sesuar.

Bedsi kegiatan belajar yang sesuai materi penjasorkes SD

Menyajikan latihan soal dan tes formatil

MenyajilGn rangkuma]r modul pembelajarar

Pemahaman guru terhadaP pembe-

lajaran pendidikan jasmani karakter diuig

kap melalui wawancara terstruktur kePada

gurl1. Terdapat sembilan Peltanyaan Pokok
yang dilalutan dalam wawancala. Sepertr

terLuanB dalam luri lulum, pendid ..rr 1a'-
mani merupakan ploses pendidikan yang

memaniaatkan aktivitas jasmani yang di-

rencanakan secua sigtematik berfuiuan u]l-

tuk mengembangkan dan meningkatkan

individu secara orgaril<, neuromuskuler,

pe$eptual, kognitif, dan emosional, dalam

kerangka sistem pendidikan nasional. Pen-

didikan jasmani pada dasarnya merupakan

ba#an inteFal dari sistem pendidikan

secara keseluiuian, bertujuan untuk me-

ngembangkan aspek kesehatan, kebugaran

jasnani, keterampilan berfikir kritis, stabr-

litas emosional keteramPilan sosial/ Pena-
laran dan tindakan moral melalui aktivitas

jasmani dan olahraga.
Pemahamar guru Penjasorkes terkaiL

dengdn pembeldiar.rn Laral(ter kepada Pe-
serta didik cukup baik. Indikator tersebut

nampak pada pengetahuan dan Pemaham-
an guru akan konseP Pendidikan karakter

antara lain definisi nilai afektif dalarn pen-

didikan jasmani, integrasi nilai afektif ke

dalam pendidilar jasmani, peran sental

guru terhadap penanaman nilai afektif,

mempromosikan nilai aJeLtiJ kePada Pe-
serta didik, dan mendiskusikan nilai afektiJ

kepada peserta didik. Namuo apabila di-

kaitkan dengan kompetensi pedagogik

guru dalam menyuslrn RPP beflisi karak-

ter yang belum baik nampak sekali bahwa

grru masih sekedar tahu dalam tataran

konsep tetapi belum mamPu mengim-

plementasikan ke dalam aksi yajlg sesung-

glhnya.
Pen aian kualitas modul yang dibuat

rneliputi beberapa indikatol antara lain (1)

kesesuaian akan kebutuhan penjasorkes

berbasis karakteq (2) kejelasan petu{uk

pemakaian; (3) kesesuaian modul pembe-

lajararr dengan silabus dan RPP; (4) me-

ngembangkar nilai karaktel yang diharap-

kan; (5) kesesuaian akan starrdar kompe-

lensi ddn lompelensi dasar; (6) kesesuaian

antara fujuan pembelajaran dengan sr

modul; (7) menyajikan latihan soal dan tes

l*tetalara" r*aia*an iasmDi Berbasis Karaktd mtuk Meningkatan Nilai-Nitai Al:ektil di Sekolah Dag
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formatif; dan (8) menyajtkan rargkumar
modul pembelajaran.

Berikut ini adalah contoh salah satu
isi dalam modul pernbelajarar pendidikan
jasmari berbasis karakter yang dikembr:Ig_
kal.

Modul 1
"Hakikat Pembelajaran peniasorkes Ber-
basis Karakter"

Penyelenggaraan program pendidik-
rn i .rrmani ( lpnids) hendJ.n) d nrencemin_
Lar k.rraLLen-hl program pendidi_Lan j-rs_
mani itu sendir-i, yaifu "Developmentally
Appropriate Practice" @Ap). Arbinya, bah-
wa tugas alar yang disampaikan harus
memperhatikan perubahan kamampuan
atau kondisi anak, dan dapat membantu
mendorong perubaian tersebut. Dengdn
demikian, tlrgas ajar tersebut djsesuaikan
dengan tingkat perkembanf;an dan tingkat
kematangan anak didik yang diajarlya.
Perkembangan atau kematangan dirnaKsuo
mencakup fisil psikis, sosial, maupun ke-
terampilannya. Tugas ajar itu juga harus
mampu mengakomodasi setiap perubahan
dan perbedaan karal(teristik individu clan
mendorongnya ke arah pErubahan yaat
lebih baik. Pembekalan pengalaman belajar
itu diardhlan untuk mengemb.lnglJn ' l i -
lai-nilai kesehatan, kebugaran jasmani dan
nilai-nilai afektjJ sepanjang hayat. Nilai-
nilai afektjJ sepefi kejqvran, fai pliy,
sporht, empati simpati berbicara santun,
sikap mental yarg baik, bisa dikenali
sebagai bagian integral dari pendidikan
jasmali dan olahraga.

Setelah mempelajar.i modul ini.
' Diharapkan gluu memahami tentang

pengertian dan esensi pembelajaran
Penjas berbasis karakter.

'  Di,harapkan 81lru dapdL memahami
esensi pembelal'aran Penjas yang ber_
kaitar dengan fuluan, karal<teristil< ma-

teri kondisi lingkungar dan evaluasi
pem belajaran.

Kegiatad Belaiar 1 : Hakjkat pendidikan
jasmani berbasis karalter

Agar dapat memaiami mate modul
ini dengan baik serta mencapai kompetensi
yang diharapkan, gunalan shategi belajar
sebagai berikut.
. Bacalai uraian materi setiap kegiatan

belajar dengan seksama.
' Lakukan latihan sesuai dengan petunjuk

dalam kegiatan ini.
.  Cermati dan Lerjakar hlgrs-tugr.. tx_

nakan hasil pemal1aman yang telall
Anda miliki.

. Kerialan tes formatjJ seoptimal nrung_
kin, dalr gunakan rambu-rambu jawab_
an untuk membuat penilaian.

. Nilailah hasil belajar anda sesuai de_
ngan indikatomya.

Latihan Soal
Untu& memperdalam pemaiaman

Anda mengenai matei di atas kerjal<anlall
latihan berikut!
.  Apa ydng dim.rksud dengdn futas ajdJ

harus sesuai dengan DA? (Daelopmen
LalLy App r opiate P fticti ce)?

. Mengapa tugas ajar harus sesuai DA? ?
r Apa yang dimaksud dengan istilah,,ka_

rakter"?
. Apa esensi utama dari pendidikan ka_

rakter dalam penjas?
. Sebu*an dua rujurn penids ) dng terkaiL

dengan nilai kamkter?

Rangkuman
. Priruip utama yang harus diperhatikan

dalam penyelenggaraan program pendi_
dikan jasmani adalah prinsip ,,Deverop_

menially Appropriate practice,, (DAp).
Artinya bahwa tugas ajar yang di_
sanpaikan harus memperhatikan peru-

Imal pt d {EnIffa et T.nunm, No-- a, okoler zors
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bahan kamampuan atau kondisi anak,
darr dapat membantu mendorong peru-
bahan tersebut.

, Esensi pendidikan karakter dalam pen-
did&an jasmani terletal pada muatan
ranah aJektif. Proses pembudayaan dan
pemberdal aan randi afelt daprt ter-
laksana dengan baik apabila dilakukar-r
di tingkat satuan pendidikary keluarga,
dan masyatakat.

Tes Formatif
Pilih salah satu jawaban yang benar !
1. Tugas ajar yang alan diberikan harus

sesuai dengan DAI, artinya:
a. Haru' mempertimbanglan usia pe-

serta didil
b. Harus mempertimbangkan latar be-

lakang sosiat peserta didik
c. Harus mempertimbangkaa pembah-

an kemampuan aiau kondisi psiko
fisik siswa-

d. Harus memperhatikan perilairu pe
serta didik.

2. Maksud dari esensi pendidikan kar.alter
penjas pada muatan ranah afektif ada-
tah?
a. Proses pembudayaan ranai afektif di

lingkungan keluarga
b. Proses pembudayaan ranal-r alektif di

lingkungan sekolai
c. Proses pembudayaan ranah #ektif di

lingkungan masyarakat
d. Proses pernbudayaan ranah aJektjf di

tingkat keluarga dan sekolai
e. Proses pembudayaar ranal1 ajektif di

tingkat keluarga, sekolah, daft
masyarakat
Dampak sosial dari pembelajaran ;i,rs-

mani sekolah dasar memang terjadi pada
pada peserta didil, namun guru menem-
paLi peran lunci. Curu pendidi ldn jasmall i
medadi individu yang paling signfikan
daldm menentuldn ni lai-ni lai ddn leca.
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kapan hidup mereka. pembelajaran yang
menekar*an ranah afekdJ, banyak terg;rn-
tur-Ig pada gllfu dan lingkungan konstruksi
individu ter5ebuL. Oleh kffend gxru pen-
didikan jasmani berada dalam posisi yang
sangat sentral dar berpengarui, maka dia
harus menanamkan nilai,nilai dan filosofi
melalui dltivitas lasmani dan ola,hraga la-
rena berdampak langsung terhadap penga
larnan partisipatif peserta did&. Sebagai-
mana diungkap Hansen (2008:11), baiwa
raaah moral lebih menekalkan pada be-
lajar emosi darl pmgalaman peserta didik
yang terkiat dengaa sikap, minat, perhati-
an, kesadatan dan nilai-nilai agar siswa da,
pat menuniukkan perilal<u aJektiJ. Dengan
demikiar, gur-u memegang peran senhal
dalam menanarnlan nilai-nilai afektif da-
lam pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah dasar.

PENUTUP
Berdasarlarl pembaha-an di atas,

dapat ditafik beberapa kesimpulan antara
lain: Prinsip karakter yang harus ada da
lam pembelajaran penjas antara lain; Di-
stpln (Discipline), Tekun (diligmce), lrar.g-

Bung jdl^ab (rp-pon.iklt trt ,  KerelJrian (caf-

,rirl'ress), Keria "amd ta^dpci,alior), loleransi
(Tolerance), Percaya diri (Confdence), Ke-
bera an (Bnaery| Desain model pembe,
lajaran karakter yang dapat diintegrasikan
ddldm maLJ peldiarJn pendidikar jasmani
di sekolai dapat diterapkan dalam bentul
modul pembelaiaran penjas karakter dan
dapat di lalsanaldn dr'dm ujicoba 5kaja
luas di beberapa sekolah dasar.
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